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Article Info ABSTRAK

Atrticle history: Perkembangan sosial, teknologi, dan tuntutan mutu pendidikan yang semakin
kompleks mendorong lembaga pendidikan untuk menerapkan pendekatan
manajemen yang mampu menjamin kualitas secara berkelanjutan. Total
Quality Management (TQM) menjadi salah satu pendekatan yang banyak
digunakan untuk merespons tantangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan systematic literature review guna mensintesis temuan penelitian
mengenai penerapan TQM dalam konteks pendidikan. Kajian ini menganalisis
10 artikel ilmiah, terdiri atas 9 jurnal nasional dan 1 jurnal internasional, yang
Total quality management diseleksi melalui tahapan PRISMA. Sintesis data dilakukan menggunakan
Tantangan analisis tematik. Hasil review mengungkap empat tema utama, yaitu TQM
Systematic literature review sebagai strategi peningkatan mutu pendidikan, pentingnya kepemimpinan dan
Tantangan kontemporer tata kelola, tantangan budaya organisasi dan keterbatasan sumber daya, serta
kebutuhan adaptasi TQM terhadap konteks lokal dan global. Secara teoretis,
temuan ini memperkuat posisi TQM sebagai pendekatan manajemen yang
fleksibel dan kontekstual dalam pendidikan. Secara praktis, hasil kajian ini
memberikan rujukan bagi pengelola dan pembuat kebijakan dalam merancang
strategi peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji dampak jangka panjang penerapan
TQM melalui pendekatan empiris.

Received Oct 22, 2024
Revised Nov 20%, 2024
Accepted Des 25, 2024

Keywords:

© 2024 The Authors. Published by IICET.

@ ®©@ This is an open access article under the CC BY-NC-SA license
BY NC SA

(https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0)

Corresponding Author:

Khoirul Umam,
Universitas Negeri Jakarta
Email: khoirulumam3356@gmail.com

Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia dan memiliki peran
strategis dalam membentuk individu yang mampu beradaptasi dengan dinamika sosial, ekonomi, dan budaya
yang terus berubah (Mesiono et al., 2024). Secara konseptual, pendidikan dipahami sebagai proses
pengembangan potensi manusia secara menyeluruh, baik dari aspek intelektual, emosional, maupun moral,
sehingga individu mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan secara bertanggung jawab (Rais, 2019;
Tenriwaru, 2022). Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya diposisikan sebagai sarana transfer pengetahuan,
tetapi juga sebagai instrumen pembentukan kualitas hidup dan kematangan individu secara utuh (Anggrena &
Putri, 2024; Vasantan, 2023).

Dalam sistem yang lebih luas, pendidikan memiliki keterkaitan erat dengan pembangunan masyarakat dan
peningkatan daya saing bangsa (Nasir et al., 2023; Sanga & Wangdra, 2023). Pendidikan yang bermutu
berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas tenaga kerja, penguatan inovasi, serta pembentukan
masyarakat yang adaptif terhadap perubahan global (Nasir et al., 2023). Oleh karena itu, upaya peningkatan
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mutu pendidikan menjadi agenda penting yang tidak terpisahkan dari kebijakan publik dan pengelolaan institusi
pendidikan. Kualitas pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kualitas manajemen yang diterapkan dalam
penyelenggaraan pendidikan itu sendiri, karena manajemen berfungsi sebagai mekanisme pengaturan sumber
daya, proses, dan tujuan pendidikan secara sistematis (Ramli et al., 2023; Silalahi et al., 2022).

Seiring dengan meningkatnya tuntutan terhadap mutu pendidikan, berbagai pendekatan manajemen modern
mulai diadopsi oleh lembaga pendidikan (Basri & Hasri, 2024; Dieniezhnikov et al., 2021; Lysokon et al., 2024).
Salah satu pendekatan yang mendapat perhatian luas adalah Total Quality Management (TQM). TQM
dipahami sebagai sistem manajemen yang menekankan keterlibatan seluruh anggota organisasi, perbaikan
berkelanjutan, orientasi strategis, serta fokus pada kepuasan pelanggan atau pemangku kepentingan Pendidikan
(Susanto et al., 2024). Dalam konteks pendidikan, TQM dipandang sebagai pendekatan yang mampu
mendorong perubahan budaya organisasi, meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, serta memperkuat
daya saing institusi pendidikan melalui peningkatan kualitas secara berkelanjutan (Susanto et al., 2024).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan TQM dalam lembaga pendidikan
berkontribusi positif terhadap peningkatan mutu layanan pendidikan, efektivitas organisasi, serta kepuasan
peserta didik dan pemangku kepentingan lainnya (Indadihayati & Hariyanto, 2023; Wulandari & Setiawan,
2024). Studi-studi tersebut umumnya berfokus pada implementasi TQM di tingkat sekolah atau perguruan
tinggi, pengaruh TQM terhadap kinerja institusi, serta faktor-faktor keberhasilan penerapannya (Susanto et al.,
2024). Namun demikian, kajian yang ada masih cenderung terfragmentasi, baik dari segi konteks, pendekatan
metodologis, maupun fokus analisis. Selain itu, belum banyak penelitian yang secara komprehensif mensintesis
temuan-temuan tersebut untuk memahami bagaimana TQM digunakan sebagai strategi dalam menghadapi
tantangan pendidikan kontemporer, seperti perubahan teknologi, tuntutan mutu global, dan kompleksitas
pengelolaan pendidikan.

Terdapat celah penelitian khususnya terkait kebutuhan akan kajian literatur yang sistematis mengenai
penerapan Total Quality Management dalam menghadapi berbagai tantangan pendidikan (Indadihayati &
Hariyanto, 2023; Rojikin, 2024; Wulandari & Setiawan, 2024). Hingga saat ini, belum ditemukan literature
review sistematis yang secara khusus mengkaji penerapan TQM sebagai respons terhadap tantangan pendidikan
kontemporer dengan mengintegrasikan berbagai temuan penelitian sebelumnya. Ketiadaan sintesis
komprehensif ini berpotensi membatasi pemahaman teoretis dan praktis mengenai posisi strategis TQM dalam
pengelolaan Pendidikan (Hartono, 2024; Nasim, 2021; Ren, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan systematic literature review terhadap studi-studi yang membahas
penerapan Total Quality Management dalam konteks pendidikan. Kajian ini diarahkan untuk mensintesis
temuan penelitian terdahulu guna memperoleh gambaran menyeluruh mengenai konsep, pola penerapan,
manfaat, serta tantangan implementasi TQM dalam menghadapi dinamika dan tuntutan pendidikan
kontemporer. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan rujukan konseptual bagi akademisi serta panduan
praktis bagi pengelola dan pembuat kebijakan pendidikan.

Penelitian ini dirumuskan dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: RQ1: Bagaimana konsep
dan prinsip Total Quality Management diterapkan dalam konteks pendidikan berdasarkan literatur yang ada?
RQ2: Apa saja bentuk dan strategi penerapan Total Quality Management yang digunakan oleh lembaga
pendidikan dalam menghadapi tantangan kontemporer? RQ3: Manfaat dan tantangan apa yang paling sering
diidentifikasi dalam penerapan Total Quality Management di bidang pendidikan?

Kontribusi utama artikel ini terletak pada penyediaan sintesis literatur yang sistematis dan terstruktur
mengenai penerapan TQM dalam pendidikan. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian manajemen
pendidikan dengan memetakan perkembangan konsep dan praktik TOM dalam menghadapi tantangan
pendidikan modern. Secara praktis, temuan kajian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi
pengelola lembaga pendidikan dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi peningkatan mutu pendidikan
yang berkelanjutan melalui pendekatan Total Quality Management.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review, yaitu metode penelitian yang bertujuan
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis secara sistematis hasil-hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik kajian (Johnson & Christensen, 2024; Sahir, 2021). Literature review dipahami sebagai
kegiatan ilmiah yang berfokus pada bidang minat tertentu dengan cara menelaah dan menganalisis isi naskah
penelitian yang telah dipublikasikan (Hadi & Afandi, 2021; Ridwan et al., 2021). Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman komprehensif mengenai penerapan Total Quality
Management (TQM) dalam menghadapi tantangan pendidikan berdasarkan bukti ilmiah yang telah ada. Proses
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review dilakukan secara bertahap dan terstruktur, mengacu pada prinsip seleksi literatur yang sistematis agar
proses penelusuran dan analisis dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Penelusuran literatur dilakukan
dengan menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik penelitian. Kata kunci utama yang digunakan
meliputi “Total Quality Management”, “manajemen mutu pendidikan”, “mutu pendidikan”, dan “tantangan
pendidikan”. Kata kunci tersebut dikombinasikan secara tematik untuk memperoleh artikel yang secara

substansial membahas penerapan TQM dalam konteks pendidikan.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal nasional dan internasional yang diperoleh melalui
penelusuran basis data jurnal ilmiah serta pencarian manual. Penelusuran manual dilakukan dengan menelaah
daftar pustaka dari artikel-artikel yang relevan untuk memastikan tidak ada literatur penting yang terlewatkan.
Secara keseluruhan, data penelitian terdiri atas 9 artikel jurnal nasional dan 1 artikel jurnal internasional yang
dipandang relevan dengan fokus kajian.

Kriteria inklusi meliputi:

. Artikel yang membahas Total Quality Management atau manajemen mutu dalam konteks
pendidikan;

. Artikel yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah;

. Artikel yang membahas tantangan atau upaya peningkatan mutu pendidikan.

Kriteria eksklusi meliputi:

. Artikel yang tidak berkaitan langsung dengan bidang pendidikan;
. Artikel non-ilmiah seperti opini, esai populer, atau laporan non-akademik;
. Artikel yang tidak menyediakan informasi metodologis atau pembahasan yang memadai.

Proses seleksi literatur dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah pengumpulan seluruh
artikel yang sesuai dengan kata kunci pencarian. Tahap kedua dilakukan penyaringan awal dengan membaca
judul dan abstrak untuk menilai kesesuaian topik. Tahap ketiga adalah penelaahan teks penuh terhadap artikel
yang lolos seleksi awal untuk memastikan relevansi substansial dengan tujuan penelitian. Seluruh proses seleksi
dilakukan oleh peneliti secara mandiri dengan mempertimbangkan konsistensi kriteria yang telah ditetapkan.

Gambar 1. Literature Selection Process

Proses seleksi pada gambar 1 menujukkan literatur yang diawali dengan identifikasi 25 artikel melalui
penelusuran basis data dan pencarian manual. Setelah penghapusan duplikasi, 20 artikel diseleksi berdasarkan
judul dan abstrak. Sebanyak 10 artikel dieliminasi karena tidak relevan. Sepuluh artikel tersisa dianalisis teks
penuh dan seluruhnya memenuhi kriteria untuk disintesis. Data dari artikel yang terpilih dikumpulkan dan
dikelola menggunakan instrumen ekstraksi data berupa tabel ringkasan. Proses ini mencakup pengumpulan
informasi utama dari setiap artikel untuk memudahkan analisis dan perbandingan temuan antar studi. Tahapan
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pengumpulan data meliputi pengidentifikasian isi artikel, penyusunan garis besar, dan penyusunan ulasan
literatur sebagaimana dikemukakan oleh Cahyono et al. (2019).

Setiap artikel yang dianalisis diekstraksi berdasarkan beberapa komponen utama, yaitu: nama penulis dan
tahun publikasi, tujuan penelitian, pendekatan atau metode yang digunakan, konteks pendidikan yang dikaji,
temuan utama terkait penerapan TQM, serta keterbatasan penelitian yang diungkapkan oleh masing-masing
penulis. Penilaian kualitas artikel dilakukan secara kualitatif dengan mempertimbangkan kejelasan tujuan
penelitian, konsistensi metodologi, kedalaman analisis, serta relevansi temuan dengan fokus kajian. Penilaian
ini bertujuan untuk memastikan bahwa literatur yang disintesis memiliki kualitas akademik yang memadai dan
dapat memberikan kontribusi yang bermakna terhadap kajian.

Sintesis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik, yaitu dengan mengelompokkan temuan-
temuan penelitian ke dalam tema-tema utama yang mencerminkan pola penerapan Total Quality Management
dalam pendidikan. Proses sintesis diawali dengan pengkodean temuan dari setiap artikel, dilanjutkan dengan
pengelompokan kode menjadi kategori, dan diakhiri dengan perumusan tema-tema utama yang menjawab
tujuan dan pertanyaan penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menyajikan gambaran komprehensif
mengenai praktik, manfaat, dan tantangan penerapan TQM dalam menghadapi tantangan pendidikan.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan proses seleksi literatur yang dilakukan secara sistematis melalui tahapan identifikasi, penyaringan,
dan penelaahan teks penuh, penelitian ini menganalisis 10 artikel ilmiah, yang terdiri atas 9 artikel jurnal
nasional dan 1 artikel jurnal internasional. Seluruh artikel tersebut secara khusus membahas penerapan Total
Quality Management (TQM) dalam konteks pendidikan, mencakup berbagai jenjang dan jenis lembaga, mulai
dari sekolah dasar dan menengah, pendidikan Islam, pendidikan vokasi, hingga pendidikan tinggi. Rentang
publikasi studi yang dianalisis tergolong relatif terkini dan merepresentasikan keragaman konteks kelembagaan
serta tantangan pendidikan yang dihadapi dalam implementasi TQM.

Tabel 1. Karakteristik Studi dalam Literature Review

Penulis (Tahun) Konteks Pendidikan  Metode Temuan Utama
Rustandi et al. (2023) Sekolah Islam Kualitatif TOM menmgkatkan. mutu daq kepugsgn
Terpadu pelanggan, namun biaya tinggi menjadi tantangan
Hendrian & Suparno L . ... Good governance dan kepemimpinan mendukung
(2024) Perguruan Tinggi Kualitatif TOM
Yasin (2021) Pendidikan Nasional Kualitatif Cudaya dan pola pikir pendidik menjadi
hambatan utama
Hanik et al. (2022) Sekolah Indonesia Kualitatif TOM be.rbams 1§u.r1ku1um adaptif dan
Kuala Lumpur pembelajaran digital

TQM belum optimal akibat keterbatasan SDM

Supriyanto (2011) Pendidikan Tinggi  Konseptual dan budaya mutu

Indadihayati & .. . . ... TQM relevan dengan kebutuhan industri, namun

Hariyanto (2023) Pendidikan Vokasi  Kualitatif terkendala resistensi perubahan

Wahidah (2024)  Madrasah Kualitatif LM digunakan untuk menghadapi tantangan
globalisasi

Andr%yen.l & Pendidikan Islam Kualitatif TOM selara.s dgngan p11a1 Islam, namun

Sesmiarni (2024) menghadapi resistensi guru

Mutakallim & Gani S Madrasah Kualitatif Kep;mllmpma.m dan partisipasi warga madrasah

(2020) menjadi kunci
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Penulis (Tahun) Konteks Pendidikan ~ Metode Temuan Utama

Arqawi & Zaid Pendidikan Palestina Kuantitatif TQM b'erpengaruh positif terhadap kinerja
(2020) institusi

Karakteristik umum dari studi-studi yang dianalisis disajikan secara ringkas dalam Tabel 1 (Karakteristik
Studi dalam Literature Review). Tabel ini memuat informasi mengenai penulis dan tahun publikasi, konteks
pendidikan yang diteliti, metode penelitian yang digunakan, serta temuan utama terkait penerapan TQM.
Sebagaimana terlihat pada Tabel 1, sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, dengan fokus
pada praktik implementasi TQM, peran kepemimpinan, serta faktor budaya dan organisasi yang memengaruhi
keberhasilan penerapannya. Hanya satu studi yang menggunakan pendekatan kuantitatif, yang secara empiris
menunjukkan pengaruh positif TQM terhadap kinerja institusi pendidikan.

Tabel 1 menunjukkan bahwa penerapan TQM telah dikaji dalam berbagai konteks kelembagaan pendidikan,
mulai dari sekolah dan madrasah hingga pendidikan vokasi dan perguruan tinggi. Mayoritas studi melaporkan
bahwa TQM berkontribusi positif terhadap peningkatan mutu layanan pendidikan dan kinerja institusi. Namun
demikian, efektivitas implementasi TQM sangat bergantung pada faktor kontekstual, terutama kepemimpinan,
budaya organisasi, dan ketersediaan sumber daya. Sintesis temuan lintas studi menghasilkan empat tema utama
yang menggambarkan pola dominan penerapan TQM dalam pendidikan. Tema pertama menunjukkan bahwa
TQM diposisikan sebagai strategi peningkatan mutu pendidikan, yang diwujudkan melalui penetapan standar
kualitas, perbaikan berkelanjutan, serta orientasi pada kepuasan peserta didik sebagai pelanggan utama
(Rustandi et al., 2023; Arqawi & Zaid, 2020). Pendekatan ini menempatkan mutu sebagai tujuan strategis yang
harus dicapai secara sistematis dan berkelanjutan.

Tema kedua menekankan peran kepemimpinan dan tata kelola dalam keberhasilan implementasi TQM.
Studi-studi menunjukkan bahwa kepemimpinan yang visioner, komitmen manajerial, serta penerapan prinsip
good governance menjadi faktor kunci yang mendukung keberlangsungan TQM di lembaga pendidikan
(Hendrian & Suparno, 2024; Mutakallim & Gani S, 2020). Tanpa dukungan kepemimpinan yang kuat,
penerapan TQM cenderung bersifat formalitas dan sulit memberikan dampak nyata. Tema ketiga berkaitan
dengan tantangan budaya, keterbatasan sumber daya, dan resistensi terhadap perubahan. Hambatan yang paling
sering diidentifikasi meliputi budaya kerja yang belum berorientasi mutu, pola pikir pendidik yang resistif
terhadap inovasi, serta keterbatasan sumber daya manusia, waktu, dan anggaran (Yasin, 2021; Supriyanto,
2011; Indadihayati & Hariyanto, 2023). Faktor-faktor ini kerap menjadi penghambat utama dalam upaya
mengimplementasikan prinsip TQM secara konsisten.

Tema keempat menunjukkan pentingnya adaptasi TQM terhadap konteks lokal dan global. Beberapa studi
menegaskan bahwa TQM perlu disesuaikan dengan nilai-nilai pendidikan Islam, tuntutan globalisasi,
perkembangan teknologi digital, serta kebutuhan industri, khususnya dalam konteks pendidikan vokasi (Hanik
et al., 2022; Wahidah, 2024; Andriyeni & Sesmiarni, 2024). Adaptasi ini menjadi prasyarat agar TQM tetap
relevan dan efektif dalam menghadapi dinamika pendidikan kontemporer.

Tabel 2. Ringkasan Penelitian tentang Penerapan Total Quality Management dalam Pendidikan

Aspek Kajian Ringkasan Temuan Studi Pendukung

Penerapan TQM dikaji pada sekolah, madrasah, Rustandi et al. (2023); Wahidah

Pgliiril:ieit?an pendidikan Islam, pendidikan vokasi, dan perguruan (2024); Indadihayati & Hariyanto
tinggi (2023)
Tujuan Meningkatkan mutu pendidikan, kepuasan Argawi & Zaid (2020); Rustandi et
Penerapan TQM pelanggan, dan kinerja institusi al. (2023)

Sowe - Feneapanndar muy, petblan berklnat s & Suparmo G120
Implementasi pemimp o padap Mutakallim & Gani S (2020)
Faktor Komitmen kepemimpinan, tata kelola yang baik, Hendrian & Suparno (2024);
Pendukung keterlibatan seluruh warga institusi Mutakallim & Gani S (2020)
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Aspek Kajian Ringkasan Temuan Studi Pendukung
Faktor Budaya kerja konvensional, resistensi perubahan, Yasin (2021); Supriyanto (2011);
Penghambat keterbatasan SDM dan anggaran Indadihayati & Hariyanto (2023)
Adaptasi Penyesuaian TQM terhadap nilai Islam, globalisasi, = Hanik et al. (2022); Andriyeni &
Kontekstual digitalisasi, dan kebutuhan industri Sesmiarni (2024)
Dampak Peningkatan mutu layanan, kinerja institusi, dan ~ Argawi & Zaid (2020); Rustandi et
Implementasi daya saing pendidikan al. (2023)

Ringkasan sintesis lintas tema tersebut disajikan secara komprehensif dalam Tabel 2 (Ringkasan Penelitian
tentang Penerapan Total Quality Management dalam Pendidikan). Tabel ini merangkum aspek kajian utama,
mulai dari konteks pendidikan, tujuan penerapan TQM, strategi implementasi, faktor pendukung dan
penghambat, hingga dampak implementasi TQM. Sebagaimana dirangkum dalam Tabel 2, penerapan TQM
berfokus pada peningkatan mutu dan kinerja institusi, dengan keberhasilan yang sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan dan tata kelola yang baik, namun tetap menghadapi tantangan budaya organisasi, resistensi
perubahan, serta tuntutan adaptasi kontekstual.

Gambar 2. Penerapan Total Quality Management dalam Pendidikan

Gambar 2 ini menggambarkan hubungan antara konteks pendidikan, tujuan penerapan TQM, strategi
implementasi, faktor pendukung dan penghambat, serta kebutuhan adaptasi kontekstual dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Hubungan antar-aspek dalam Tabel 2 divisualisasikan secara konseptual dalam Gambar 2
(Ringkasan Penelitian tentang Penerapan Total Quality Management dalam Pendidikan). Gambar ini
menggambarkan keterkaitan antara konteks pendidikan, tujuan penerapan TQM, strategi implementasi, faktor
pendukung dan penghambat, serta kebutuhan adaptasi kontekstual dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan. Visualisasi ini membantu memperjelas hubungan logis antar-temuan dan memperkuat pemahaman
terhadap pola implementasi TQM yang bersifat dinamis dan kontekstual.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh PRISMA flow diagram, yang menggambarkan proses seleksi artikel
secara transparan dan sistematis, serta pemetaan tematik yang menunjukkan tren penelitian TQM dalam
berbagai konteks pendidikan. Keberadaan visualisasi tersebut mempertegas kejelasan alur seleksi literatur dan
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hubungan antar-temuan dalam literature review ini. Seluruh hasil sintesis kemudian dipetakan secara langsung
terhadap pertanyaan penelitian. RQ1, mengenai bentuk penerapan TQM, dijawab melalui temuan tentang
strategi mutu, kepemimpinan, dan orientasi pelanggan. RQ2, terkait tantangan implementasi TQM, dijelaskan
melalui tema budaya organisasi, keterbatasan sumber daya, dan resistensi terhadap perubahan. Sementara itu,
RQ3, mengenai peluang pengembangan TQM dalam pendidikan, ditunjukkan melalui kebutuhan adaptasi
terhadap globalisasi, digitalisasi, dan tuntutan industri. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan
keterkaitan yang konsisten antara tujuan penelitian, temuan empiris, dan kerangka konseptual yang digunakan
dalam kajian literature review ini.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa Total Quality Management (TQM) dipahami sebagai kerangka
manajemen strategis yang relevan untuk meningkatkan mutu pendidikan di berbagai konteks kelembagaan
(Hartati & Hasan, 2023). Temuan lintas studi memperlihatkan bahwa TQM tidak hanya berfungsi sebagai
seperangkat teknik manajerial, tetapi juga sebagai pendekatan kultural yang menuntut perubahan nilai, pola
pikir, dan perilaku seluruh warga institusi pendidikan (Khan & Hasan, 2023; Rojon et al., 2021). Penerapan
TQM terbukti mampu mendorong peningkatan mutu layanan, kepuasan pemangku kepentingan, serta kinerja
institusi, namun efektivitasnya sangat bergantung pada konteks, kepemimpinan, dan kesiapan organisasi (DS et
al., 2024; Susanto et al., 2024).

Temuan penelitian ini sejalan dengan prinsip-prinsip dasar TQM yang menekankan fokus pada pelanggan,
perbaikan berkelanjutan, keterlibatan seluruh anggota organisasi, dan kepemimpinan yang kuat . Studi di
Sekolah Islam Terpadu menunjukkan bahwa penetapan standar mutu dan diferensiasi institusi mampu
meningkatkan kepuasan pelanggan, meskipun menghadapi tantangan biaya pendidikan yang relatif tinggi
(Rustandi et al., 2023). Hal ini mengonfirmasi pandangan teoritis bahwa orientasi mutu harus diimbangi dengan
strategi keberlanjutan dan keadilan akses.

Di tingkat perguruan tinggi, penerapan prinsip good governance seperti efisiensi pelayanan, pengambilan
keputusan berbasis bukti, dan keterlibatan seluruh pihak menjadi fondasi penting bagi keberhasilan TQM
(Hendrian & Suparno, 2024). Temuan ini konsisten dengan literatur manajemen mutu yang menempatkan
kepemimpinan dan tata kelola sebagai determinan utama perubahan organisasi. Persamaan utama antar studi
terletak pada pengakuan bahwa kepemimpinan dan budaya organisasi merupakan faktor kunci dalam
implementasi TQM. Baik pada konteks sekolah, madrasah, pendidikan vokasi, maupun pendidikan tinggi,
keberhasilan TQM selalu dikaitkan dengan komitmen pimpinan dan partisipasi kolektif warga institusi
(Mutakallim & Gani S, 2020; Hendrian & Suparno, 2024).

Perbedaan antar studi terutama terlihat pada jenis tantangan yang dihadapi. Pada pendidikan vokasi,
tantangan lebih banyak berkaitan dengan resistensi staf, keterbatasan sumber daya, serta kebutuhan
penyelarasan dengan tuntutan industri (Indadihayati & Hariyanto, 2023). Sementara itu, pada pendidikan Islam
dan madrasah, tantangan mencakup penyesuaian antara prinsip TQM modern dengan nilai-nilai keislaman
serta tuntutan globalisasi (Wahidah, 2024; Andriyeni & Sesmiarni, 2024). Meskipun banyak studi membahas
praktik dan tantangan penerapan TQM, sebagian besar penelitian masih bersifat kontekstual dan deskriptif.
Masih terbatas kajian yang secara komparatif menghubungkan penerapan TQM lintas jenis lembaga pendidikan
atau mengkaji dampaknya secara longitudinal. Selain itu, integrasi TQM dengan nilai-nilai lokal, khususnya
dalam pendidikan Islam, masih membutuhkan pengembangan kerangka konseptual yang lebih matang agar
tidak dipersepsikan sebagai pendekatan yang bertentangan dengan nilai institusional.

Temuan ini memperkuat posisi TQM sebagai pendekatan manajemen yang adaptif dan kontekstual dalam
pendidikan. TQM tidak dapat dipahami sebagai model tunggal yang diterapkan secara seragam, melainkan
sebagai kerangka fleksibel yang harus disesuaikan dengan budaya organisasi, nilai institusi, dan tuntutan
lingkungan eksternal. Sintesis ini memperkaya kajian manajemen pendidikan dengan menegaskan pentingnya
dimensi budaya dan kepemimpinan dalam teori TQM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan perlu memprioritaskan penguatan kepemimpinan, pembangunan budaya mutu, serta pelibatan
seluruh pemangku kepentingan dalam implementasi TQM. Strategi seperti fundraising untuk mendukung akses
pendidikan, pengembangan kurikulum adaptif, digitalisasi pembelajaran, serta kemitraan dengan industri
menjadi langkah konkret yang dapat memperkuat penerapan TQM (Rustandi et al., 2023; Hanik et al., 2022;
Indadihayati & Hariyanto, 2023). Bagi pembuat kebijakan, temuan ini menegaskan perlunya regulasi dan
dukungan kebijakan yang tidak hanya menekankan standar mutu, tetapi juga menyediakan sumber daya dan
ruang inovasi bagi lembaga pendidikan untuk mengimplementasikan TQM secara berkelanjutan.

Literatur yang direview dalam penelitian ini didominasi oleh studi kualitatif dengan konteks lokal tertentu,
sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati. Selain itu, sebagian besar penelitian belum
mengukur dampak TQM secara kuantitatif dalam jangka panjang, khususnya terhadap hasil belajar peserta
didik dan keberlanjutan institusi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan studi empiris yang

Journal homepage: https://journal.dosenindonesia.org/index.php/indovisi



Manajemen Mutu Terpadu dalam Menghadapi Tantangan Kontemporer... 37

mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif guna mengukur dampak TQM secara lebih
komprehensif. Kajian komparatif lintas negara dan lintas jenis lembaga pendidikan juga diperlukan untuk
memahami variasi implementasi TQM. Selain itu, riset ke depan perlu mengeksplorasi model integrasi TQM
dengan nilai-nilai lokal dan keagamaan agar pendekatan ini semakin relevan dan berkelanjutan dalam konteks
pendidikan yang beragam.

Simpulan

Kajian ini menyintesis secara sistematis penerapan Total Quality Management (TQM) dalam pendidikan
sebagai upaya menghadapi tantangan pendidikan kontemporer. Hasil review menunjukkan bahwa RQl1
terjawab melalui pemahaman bahwa TQM dalam pendidikan tidak hanya diterapkan sebagai teknik manajerial,
tetapi sebagai pendekatan menyeluruh yang menekankan budaya mutu, perbaikan berkelanjutan, keterlibatan
seluruh warga institusi, dan kepemimpinan yang berorientasi pada kualitas.

Menjawab RQ2, temuan penelitian memperlihatkan bahwa strategi penerapan TQM di lembaga pendidikan
diwujudkan melalui penetapan standar mutu, penguatan tata kelola dan kepemimpinan, serta orientasi pada
peserta didik sebagai pemangku kepentingan utama. Namun, implementasi tersebut tidak terlepas dari
tantangan nyata, seperti budaya organisasi yang belum sepenuhnya mendukung perubahan, keterbatasan
sumber daya, serta resistensi terhadap inovasi. Selanjutnya, RQ3 menunjukkan bahwa penerapan TQM
memberikan manfaat nyata berupa peningkatan mutu layanan pendidikan, kinerja institusi, dan daya saing
lembaga pendidikan. Keberhasilan TQM sangat dipengaruhi oleh kemampuan lembaga dalam menyesuaikan
pendekatan ini dengan konteks lokal, nilai institusional, serta dinamika global dan perkembangan teknologi.

Kontribusi utama artikel ini terletak pada penyajian sintesis literatur yang terstruktur dan komprehensif
mengenai penerapan TQM dalam pendidikan. Kajian ini memperkuat pemahaman teoretis tentang TQM
sebagai pendekatan yang fleksibel dan kontekstual, sekaligus memberikan gambaran praktis bagi pengelola dan
pembuat kebijakan pendidikan dalam merancang strategi peningkatan mutu yang berkelanjutan. Penelitian
lanjutan perlu mengombinasikan pendekatan normatif dan empiris untuk menilai dampak jangka panjang TQM
terhadap hasil belajar dan keberlanjutan institusi pendidikan. Dari sisi praktik, lembaga pendidikan diharapkan
semakin menaruh perhatian pada penguatan kepemimpinan, pembangunan budaya mutu yang partisipatif, serta
kebijakan yang adaptif agar penerapan TQM benar-benar mampu menjawab kebutuhan pendidikan masa kini
dan masa depan.
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